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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala limpahan
karunia-Nya kepada segenap umat dan seluruh alam semesta. Shalawat dan
salam dan kepada uswah hasanah dan nabi pembawa risalah Islam yakni
Nabi Muhammad SAW.

Pendidikan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan di Perguruan Tinggi
Muhammadiyah (PTM) termasuk ITS PKU Muhammadiyah Surakarta,
bertujuan mmbentuk manusia pembelajar yang bertagwa, berakhlak mulia,
berkemajuan dan unggul dalam IPTEKS sebagai perwujudan tajdid dakwah
amar makruf nahi munkar. Maka Pendidikan Al-Islam dan
Kemuhammadiyahan memiliki peran yang sangat penting untuk
mewujudkan tujuan tersebut.

Sebagai upaya mewujudkan tujuan tersebut maka“disusun modul Al-Islam
dan Kemuhammadiyahan di ITS PKU Muhammadiyah™ Surakarta. Modul
tersebut menjadi salah satu sumber yang dapatsdigunakan mahasiswa untuk
materi kuliah Al-Islam dan Kemuhammadiyahan.

Komitmen dan kepedulian semua‘pihak; terutama para pimpinan PTM dan
seluruh dosen pengampu mata’kuliahAIK untuk menerapkan modul ini
sangat diharapkan, termasuk mastkan dan saran untuk perbaikan di masa
datang.

Akhirnya, semoga kehadiran modul  ini dapat meningkatkan mutu
PendidikanAl-Islam dan Kemuhammadiyahan di ITS PKU Muhammadiyah
Surakarta.

Surakarta, 2020

Suyanto, S.Ag., M.Pd.|
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TAUHID

A. Pengertian Tauhid
Tauhid berasal dari kata wahhada-yuwahhidu-tauhidan yang
artinya menyatukan, mengesakan atau mengakui bahwa sesuatu itu
satu. Maksudnya adalah mengesakan atau mengakui dan meyakini
akan keesaan Allah SWT.

B. Makna Kalimat Laa ilaaha illa Allah dan Konsekuensinya
dalam Kehidupan
Makna tauhid yang paling tegas ditunjukkan oleh kalimat
tauhid la ilaha illallah, yaitu tidak ada sesembahan (ilah) selain
Allah, tetapi makna yang tegas dan tepat adalastiada sesembahan

yang hagq melainkan Allah (& Y[9s# 552 Y). Artinya adalah

bahwa tidak ada yang berhag untuk dijadikan sesembahan, sesuatu
yang dijadikan pertolongan dan‘perlindungan kecuali Allah SWT.

C. Tauhid sebagaidandasan bagi semua aspek kehidupan

Tauhid mempunyai “kedudukan dan fungsi sentral dalam
kehidupandmuslim.“Bagi seseorang muslim tauhid menjadi dasr
dalam agidah;'syariat dan akhlak.

Sebagai dasar dalam agidah maksudnya seorang mslim harus
peraya bahwa Allah Yang Maha Esa telah menciptakan dan
menghendaki semuayang terjadi di alam ini. Allahlah yang
menciptakan para Malaikat, Kitab-Kitab para Rasul, Hari
Qiyamat, Qadla dan Qadar dan semua yang ada di alam ini.
Sebagaimana disebutkan di dalam Al Qur’an :

v NN R TI
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Artinya : “Allah tidak ada Tuhan (yang berhak disembah)
melaikan Dia yang hdiaup kekal lagi terus-menerus mengurus
(makhluk-Nya), tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya
apa yang ada di langit dan di bumi. Tiada yang dapat memberi
syafaat di sisi Allah tnapa izin-Nya. Allahmengetahui apa-apa
yang dihadapan mereka dan belakang mereka, dan mereka dan
mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa
yang dikehndaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit,dan bumi. Dan

Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Maha
Tinggi lagi Maha Besar”. (Q.S. Al-Bagarah/2::255).

Tauhid adalah sebagai dasar dalamysyariah maksudnya seitap
orang muslim dalam menjalankan syariat Allah (ibadah dan
mu’amalah) harus dilakukan dengan niat yang ikhlas, tidak boleh
riya’.

Sebagaimana terSebut dalamAl Qur’an :

.
il
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Artinya : “Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama?
Itulah orang yang menghardik anak yatim, dan tidak
menganjurkan memberi makan orang miskin, maka
kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat,(yaitu)
orang-orang yang lalai dari shalatnya, orang-orang

yang berbuat riya’ dan enggan (menolong dengan)
barang berguna”. (Q.S. Al-Ma’un/107:1-7).
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Tauhid juga sebagai dasar dalam akhlak, maksudnya seitap
orang muslim dalam berakhlak hendaknya berdasarkan Allah
semata. Sebagaimana disebutkan dalam Al Qur’an:

°f 1 4w oy o o 7 1 2t qe °
allad B2 &) Ay 425N g Ay shs a3y SWE J6 33

807~
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Artinya : “Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya,
di waktu ia memberi pelajaranykepadanya: “Hai
anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,
sesungguhnya mempersekutukan, Allah fadalah benar-
benar kezaliman yang besar. Danmi<ami perintahkan
kepada manusia (berbuat, baik)=kepada dua orang ibu
bapaknya, ibunya “telah®, mengandungnya dalam
keadaan lemahy, yang bertambah-tambah, dan
menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-
Ku dan kepaadahdu aorang ibu bapakmu, hanya
kepada-Ku lah kembalimu”. (Q.S. Luglamn/31: 13-14).

D. Jaminan‘Allah bagi orang yang bertauhid mutlak
Diantara jaminan Allah bagi yang bertauhid mutlak yaitu
1. Mendapatkan rasa aman dan petunjuk, sebagaimana Firman
Allah :

O3 285 VT b Gl Wby B 13205 25 1557 3.0
Artinya : “Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan
iman mereka dengan kezaliman (syirik), mereka itulah
yang mendapatk keamanan dan mereka itu adalah
orang-orang yang mendapat petunjuk”. (Q.S Al-

An’am: 82).

2. Ahli Tauhid pasti masuk surga
3



Rasulullah Saw. Bersabda:
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Artinya : “Barangsiapa yang bersyahadat (bersaksi) bahwa
tidak ada Ilah (sesembahan) yang berhak
disembah selian Allah semata, ‘tidak ada sekutu
bagi-Nya dan bersaksi.balhiwa Muhammad adalah
hamba dan rasul-Nya, dan Isasadalah hamba dan
raul-Nya dan kalimat 'yangsdisampaikan-Nya dan
kalimat yangsdisampaikan-Nya kepada Maryam
serta ruh dari-Nya dan bersaksi bahwa surga dan
nerakag” benar , adanya, maka Allah akan
memasukkannya ke dalam surga, sesuai amal yang
telah dikerjakannya”. (H.R. Bukhari no. 3435 dan
Muslim no.28).

Ini“merupakan, janji dari Allah untuk ahli tauhid bahwa
Allah akan‘memasukkan mereka ke dalam syurga. Ahlu tauhid
adalah mereka yang bersyahadat (bersaksi) dengan persaksian
yang disebut dalam hadits di atas. Maksud syahadat yang
benar harus terkandung tiga hal yaitu mengucapkannya dengan
lisan, mengilmui maknanya dan mengamalkan segala
konsekuensinya, tidak cukup hanya sekedar mengucapkannya
saja.

. Ahli tauhid diharamkan dari neraka.

Rasulullah Saw. Bersabda:
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Artinya : “Sesungguhnya Allah mengharamkan neraka bagi
orang yang mengatakan La ilaha illallah yang
diucapkan ikhlas mengharapkan wajah Allah”.
(H.R. Bukhari n0.425 dan Muslim no.33)

Pengharaman dari api neraka ada dua bentuk, yang
pertama diharamkan masuk neraka secara mutlak dalam arti
dai tidak akan pernah masuk neraka sama,sekali. Boleh jadi
dia mempunyai dosa kemudaian Allah mengampuninya atu dia
termasuk golongan orang-orang yang masuk surga tanpa hisab
dan tanda azab. Yang kedua, diharamkan“kekal masuk neraka
dalam arti dikeluarkan dari neraka setelah-sempat dimasukkan
ke dalamnya selama bebérapa waktu. Makna diharamkannya
masuk neraka dalam hadits difatas mencakup dua bentuk ini.

. Ahli tauhid diampuni dosa-desanya

Dengan melaksanakanitauhid secara benar, menjadi sebab
terbesar dapat menghapus dosa-dosa kita. Rasulullah saw.

Bersabdat:

£ ol SVCHE T 3 ST b s JW a6
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Artinya : “Allah berfirman, : Wahai anak adam, sesungguhnya
sekiranya kamu datanng kepada-Ku dengan
kesalahan sepenuh bumi, kemudian kamu datang
kepada —Ku tanpa menyekutukan sesuatu pun
dengan-Ku maka Aku akan mendatangimu dengan
ampunan sepenuh bumi pula”.

. Jaminan Bagi Masyarakat yang bertauhid dengan kekuasaan,

keteguhan dalam agama dan memberikan keamanan
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Artinya : “Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang
beriman di antara kamu dan mengerjakan amal-
amal yang saleh bahwa Dia sungguh-sungguh akan
menjadikan mereka berkuasa “@i muka bumi,
sebgaimana Dia telah, menjadikan orang-orang
sebelum mereka berkuadas damssungguh Dia akan
meneguhkan bagi “merekas,@agama yang telah
diridhai-Nya untukymereka, dan Dia benar-benar
akan menukar, (keadaan) merea, sesudah mereka
dalam ketakutan, menjadi aman sentosa Mereka
tetap menyembah-KU dengan tiada
mempersekutukan sesutu apapun dnegan Aku. Dan
barpagsapa yang tetap kafir sesudah janji itu, maka
merekayitulah orang-orang yang fasik”. (Q.S. An-
Nur: 45).



BAB V
KONSEP AQIDAH DALAM ISLAM

A. Pengertian Agidah

Agidah menurut etimologi (bahasa) yaitu berakar dari kata
‘aqda-ya’qidu-‘aqdan-‘aqidatan. ‘agdan mempunyai beberapa arti
yaitu simpul, kokoh, ikatan dan perjanjian.Setelah kata ‘aqdan
terbetnuk menjadi ‘aqidah yang berarti keyakinan. Kaitan anatara
arti ‘aqdan dan °‘aqidah yaitu keyakinan itu tersimpul dengan
kokoh di dalam hati, bersifat mengikat “dan mengandung
perjanjian. Jika dalam bahasa Arab disebtukan sebuah ungkapan

|AS™ el artinya saya beritigad beginipeniaka maksudnya

adalah saya mengikat hati dalam “hal tersebut. Maengikat hati

berarti meyakini. Jadi agidah adalah ‘seuatu yang diyakini oleh

seseorang. Makna ‘aqidah ‘see@ra bahasa akan lebih jelas jika
dikaitkan dengan pengertian.secara terminologis.
Secara terminalogissterdapat beberapa definisi agidah, yaitu:

I. Menurut Hasan Albanna; ‘aqidah yaitu beberapa perkara yang
wajib .diyakiniy kebenarannya oleh hati, mendatangkan
ketentramanjiwa, ‘menjadi keyakinan yang tidak bercampur
sedikitpun demgan keragu-raguan.

ii. Menurut Abu Bakar Jabi Al-Jazairy, agidah yaitu sejumlah
kebenarana yang dapat diterima secara umum oleh manusia
berdasarkan akal, wahyu dan fitrah. Kebenaran itu dipatrikan
oleh manusia di dalam hati serta diyakini kesahihan dan
keberadaaannya secara apsti dan ditolak segala sesuatu yang
bertentangan dengan kebenaran itu.

Dari kedua definisi tersbut dapat dijelaskan point penting sebagai

berikut :

1. Sejumlah kebenaran yang dapat diterima secar umum oleh manusia

7
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Setiap manusia meiliki fitrah untuk mengakui kebenaran.
Keyakinan tidak boleh bercampur sedikitpun dengan keraguan
Agidah harus mendatangkan ketentraman jiwa

Menolak segala seutau yang berlawanan dengankebenaran itu.
Tingkat keyakinan seseorang tergantung kepada tingkat
pemhamannya terhadap dalil.

Di dalam Al Qur’an tidak ada satu ayat pun yang secara literal
menunjuk pada kata agidah, namun demikian terdapat beberapa
istilah dengan akar kata yang sama dengan aqidah yaitu ‘aqada,
istilah tersebut antara lain;

1.

‘Aqadat kata ini digunakan untuk menyebut sumpah setia,
tercantum pada ayat:

soch K LB D8 W O] pinnal BRASBGKE Bike ¢ 5l
(33 : 9L~.».I.S\) \1;.@.::2:
Artinya : “Dan jikagada /orang=oran yang kamu telah

bersumpah “setida dengan mereka, berikanlah
kepala merekasbaiannya. Sesungguhnya Allah
menyaksikana segala sesuatu”. (Q.S. An-Nsa/4: 33)

‘Agadtund f.u.o kata ni digunakan untuk menyebut sumpabh,

yaitu sumpahyang diengaja, tercantum pada ayat:
SN 28 Slag 1S5 oSG o Al e 28hsig Y
(89 : swl)
Artinya : “Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-
sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah)

tetapi dia menghukum kamu disebabkan sumpah-
sumpah yang kamu sengaja”. (Q.S Al-Maidah/5: 89)

‘Uqud (>s2) yang berarti perjanjian, kata ini tercantum pada
ayat :



B.
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Artinya : "Hai orang-orang yang beriman penuhilah ‘agad-
‘agad itu”. (Q.S. Al-Maidah/5: 1)

4. ‘uqdah (s2\2s) yang berarti akad (ikatan) yaitu dalam hal nikah,

kaa ini tercantum pada ayat:
(230 : 52 dlaf L 1l & C@s 31 134555 Y3
Artinya : “Dan janganlah kamu berazam (berketetapan hati)

untuk beragada nikah ebelum habis masa idahnya”.
(Q.S. Al-Bagarah/2: 235).

5. ‘ugad (4=*) yang berarti simpul; yaitu simpul/buhul yang

dihembus oleh tukang sihir, kata ini terdapat pada ayat:
(4 Zél.i!\) ./.L{é.ij\ L}/ g\juﬂ\ /;:; :},33
Artinya : “Dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir

yang menghembus pada buhul (simpul)”. (Q.S. Al-
Falag/113:4).

Istilah lain téntang Aqidah

Beberapa, istilan“lain dari agidah yang semakna atau hampir
semakna yaitujiman dan tauhid. Ada yang menyamakan istilah
iman dengan agidah dan ada yang membedakannya. Bagi yang
membedakannya, beralasan bahwa agidah hanyalah bagian dalam
(aspek hati) dari iman, sebab iman menyangkut aspek dalam dan
aspek luar. Aspek dalamnya berupa keyakinan dan aspek luarnya
berupa pengakuan lisan dan pembuktian dengan amal.
Permasalahannya tergantung dari definisi iman. Kalau Kkita
mengikuti dfinisi iman menurut Asy’ariyah yang mengatkan
bahwa iman hanyalah membenarkan dalam hati, maka iman dan
agidah adalah istilah yang sama. Sebaliknya jika kita mengikuti
definisi iman menurut ulama salaf (Seperti Imam Ahmad, Malik
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dan Syafi’i) yang mengatkan bahwa iman adalah sesuatu yang
diyakini di dalam hati, diucapkan dengan lisan dan diamalkan
dengan perbutan, maka iman dan aqidah tentu tidak persis sama
maknanya.

Adapun tauhid yang menyamakan dengan agidah karena
tauhid adalah tema sentral agidah Islam yaitu mengesakan Allah.

. Ruang Lingkup Pembahasan Aqgidah
Menurut Hasan Al-Banna ruang lingkup pembahasanan agidah

Islam meliputi :

1. llahiyyat, yaitu pembahasanan tentang Segala sesutau yang
hubungan dengan llah (Tuhan, Allah), seperti wujud Allah,
nama dan sifat-sifat Allah, perbuatan Allah dan'sebagainya.

2. Nubuwwat, yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang
berhubungan dengan Nabi daniRasuly=termasuk pembahasan
tentang kitab-kitab Allali yang dibawa para Rasul, mu’jizat
Rasul dan lain sebagainya.

3. Ruhaniyyat, yaitusfpembahasan tentang segala sesutau yang
berhubungan dengan®alam metafisik, seperti malaikat, jin,
syaitan, rohddan lain sebagainya.

4. Sam’iyydt yaitu pembahasana tentang segala sesuatu yang
hanya bisa dikathui lewat sam’i (dalil naqli berupa Al Qur’an
dan Al-Sunpnah) seperti alam barzah, akhirat, azab kubur,
tanda-tanda kiamat, suraga, neragak dan lain sebagainya..
Sebagian ulama berpendapat bahwa pembahasan pokok agidah

Islam berkisar pada rukun iman yang enam yaitu, iman kepada

Allah, malaikat, Nabi dan Rasul-Nya, Kitab-kitab-Nya, Hari

Kiamat dan Qadla dan Qadar.

. Sumber Aqgidah Islam
Sumber Agidah Islam yaitu Al-Qur’an dan Assunnah.

Maksudnya informasi dan apa saya yang wajib diyakini atau

10



diyakini dan diamalakan hanya bersumber dari Al Qur’an dan
Assunnah. Allah ‘Azza wa Jalla berfirman:

°
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Artinya : “Dan kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur’an)
sebagai penelas atas segala sesutau dan petunjuk serta
rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang
berserah diri”. (Q.S. Al-Nahl/16:89).

Adapun akal fikiran bukanlah merupakafiysumber agidah, ia
hanya berfungsi untuk memahami nash-nash (teks) yang terdapat
dalam kedua sumber tersebut dan mencoba membuktikan seara
ilmiah kebenaran yang disampaikan oleh “Al#Qur’an dan Al-
Sunnah (jika diperlukan). Itu pumy harus=didasari oleh sesuatu
kesadaran bahwa kemampuan‘akahmanusia sangat terbatas.

Informasi mengenai pencipta alam semesta ini tidak dapat
diketahui kecuali melalui AINQur’an dan Assunnah. Manudia
dengan akalnya semata, tidak dapat mengetahui pencipta alam ini.
Akal manusiad hanya dapat memikirkan keteraturan dan
keseimbangaf alam semesta ini.

Orang yang beriman wajib meyakini hal-hal ghaib, lalu dari
mana kiata mengetahui malaah ghaib itu? Al Qur’an dan Sunnah
lah yang bisa menginformasikan itu, sedangkan akal manusia tidak
mampu menjangkau masalah-masalah ghaib, akal juga tidak boleh
dipaksa untuk memahami hal-hal ghaib serta tidak diminta
menjawab segala pertanyaan tentang hal-hal yang ghaib.

. Kaidah Aqgidah

Segala macam ilmu tentu ada kaidah-kaidah tertentu dalam
memahaminya. Diantara kaidah agidah yang disampaikan Dr.
Yunahar llyas diantaranya :
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Apa yang saya dapat dengan indera saya saya yakini adanya,
kecuali bila akalnya mengatakan tidk berdasarkan pengalaman
masa lalu.

Keyakinan, di samping diperoleh dengan menyaksikan
langsung, juga bisa melalui berita yang diaykini kejujuran si
pemabawa berita

Anda tidak berhak memungkiri wujudnya sesuatu hanya
karena anda tidak bisa menjangkaunya dengan indera mata.
Seseorang hanya bisa mengkhayalkan sesuatu yang sudap
pernah dijangkau oleh inderanya.

Akal hanya bisa menjangkau hal-hal yang-terikat dalam ruang
dan waktu.

Iman adalah fitrah setiap manusia.

Kepuasan materiil di dunia sangat terbatas.

Keyakinan pada hari akhir adalai*kensekuensi logis dari
keyakinan tentang adanya Allah

. Fungsi Agidah

Agidah merupakangkeyakinan seseorang yang memiliki

beberapa fungsitbagi yang meyakininya. Diantara fungs agidah itu

adalah :

1. Sebagal“fondasi untuk membangun bangunan Islam. Menjadi
landasan dati,syari’ah dan akhlak.

2. Menyelamatkan manusia dari keyakinan yang menyimpang,
seperti bid’ah, khurafat, takhayyul dan penyimpangan yang
lainnya.

3. Membentuk manusia yang shalih di dunia, sebagai modal
untuk mencapai kebahagiaan di akhirat.

4. Ibadah yang tidak dilandasi dengan agidah tidak akan diterima

oleh Allah Subhanahu wa ta’ala.
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BAB VI

SYIRIK DAN BAHAYANYA BAGI MANUSIA

A. Pengertian Syirik

Syirik berasal dari bahasa ‘arab yaitu dari kata as-syirk artinya

persekutuan yang terdiri dari dua atau lebih yang disebut dengan
sekutu. Sedangkana secar terminologi syirik yaitu menjadikan bagi
Allah tandingan atau sekutu. Syirik memiliki dua arti yaitu arti
umum dan arti khusus. Arti umum yaitu menyamakan selain Allah
dengan Allah dalam hal yang merupakan “kekhususan Allah.
Adapun arti khusus yaitu menjadikan sesutu selain, Allah sebagai
Tuhan yang ditaati dan disembah di sampingiAllah;

Syirik dalam arti umum dibagi menjadi tiga bagian yaitu:

1.

Syirik dalam rububiyyah,yaitusmenyamakan Allah dengan
sesuatu yang lain alamgrubublyyah“yang menjadi kekhususan
Allah, seperti menciptakan; memberi rizqi, menghidupkan,
mematikan dal lain sebagainya. Syirik ini disebut dengan
tamtsil (penyefupaaf) atau ta’thil (peniadaan).

Syirik dalam, uluhiyyah, yaitu menyamakan sesuatu atau
seseorang dalamykepatutan disembah dan ditaati yang menjadi
kekhususan Allah seperti shalat, puasa, nadzar dan
menyembelifykurban untuk selain Allah.

Syirik dalam asma wa sifat (nama dan sifat Allah) yaitu
menyamakan sesutu atau seseorang dengan Allah dalam nama
dan sifat yang menjadi kekhususan Allah. Jenis syirik ini
disebut tamtsil (penyerupaan).

B. Penyebab Terjadinya Syirik pada Manusia

Dalam Al Qur’an ada beberapa penyebab dan alasan manusia

berbuat syirik, diantaranya yaitu :
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1. Alasannya untuk mendekatkan diri kepada Allah, padahal
semakin jauh dari-Nya.

4
4%
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Artinya : “Dan orang-orang yang mengambil pelindung selain
Allah (berkata): “Kami tidak menyembah mereka
melainkan supaya mereka <mendekatkan kami
kepada  Allah dengan setekat-dekatnya”.
Sesungguhnya Allah akan ‘memutuskan di anatara
mereka tentang apa | yang mereka berselisih
padanya. Sesunggunya=Allah tidak menunjuki
orang-orang yang  pendusta dan sangat ingkat”.
(Q.S. Az-Zumar : 3).

2. Mengharap pertolongan

Sebagaimana FirmanAllah Ta’ala :

sVole Ol eran sy tEa Y U A 055 5 O3
& Xe Gikik

Artinya : “Dan mereka menyembah selain Allah apa yang
tidak dapat mendatangkan kemudharatan kepada

mereka dan tidak pula mendatangkan manfaat”.
(Q.S. Yunus: 18).

C. Bentuk-Bentuk Syirik
Syirik mempunyai beberapa jenis dan bentuknya yaitu:
1. Syirik besar, yaitu bahwa seseorang menjadaikan sekutu selain
Allah, yang ia sembah dan taati sama seperti ia menyembah
dan menaati Allah.
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2. Syirik kecil, yatu bahwa ia menyamakan sesuatu selain Allah
dengan Allah dalam bentuk perkataan atau perbuatan. Syirik
dalam bentuk amal adalah riya’. Sedang dalam bentuk
perkataan lisan adalah lafadz yang mengandung makna
menyamakan Allah dengan sesuatu yang lain.

3. Syirik tersembunyi, ialah syirik yang tersembunyi dalam
hakikat kehendak hati, ucapan lisan, berupa penyerupaan Allah
dengan makhluk. Rasulullah bersabda:

€3 1,5;-2-;-; Lf.vib & sn y 5&»\ ,Jg/ 22 e ”f/,s/ °§\f "&i ::/5 J';'j“ SL

(Sl oly)) W3NGt 45 6 3

Artinya : “Sesungguhnya terkadang, seseorang mungkin
mengucapkan sesuatu perkataan yang membuat
Allah murka dan mengantarnya ke neraka selama
tujuh puluhmusim gugur (H.R. Al-Bukhari).
Dalam hadits Nabi yanglainnya disebutkan :

S0 Gy 96 FRLY Ban Kl Sl b G

(e o sl oly)) 2501 1 J6 i J325 6 Y]
Artinyas, “Yang paling kutakutkan dari kalian adalah syirik
kecil, kemudian ketika belia ditanya tentang hal itu,
beliau menjawab yaitu riya. (H.R.. Imam Ahmad).
Syirik tersembunyi sebenarnya dapat digolongkan ke dalam
syirik kecil. Akan tetapi pembagian syirik menjadi tiga
berdasarkan pada kenyataan bahwa syirik tersembunyi bisa
berubah menjadi syirik besar atau syirik kecil. Atas dasar itu,
syirik tersembunyi dapat dipandang sebagai syirik yang berada di
antara syirik besar dan syirik kecil.

o

!
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Dari penjelasan diatas dpat disimpulkan :

a.

Syirik besar menyebabkan pelakunya keluar dari Islam,
sedangkan syirik kecil tidak menyebabkan pelakunya keluar
dari Islam.

Syirik besar membatalkan seluruh amal pelakunya sedang
syirik kecil hanya membatalkan amal yang dicampuri syirik
kecil sejak awal amal itu dikerjakan atau mendominasi seluruh
proses pengerjaan amal tersebut.

Syirik besar menybabkan pelakunya kekal dalam nerak,
sedang syirik kecil tidak menyebabkan pelakunya kekal di
nereka.

Syirik besar dan syirik kecil sama-sama mendapatkan ancaman
siksaan dari Alla dan bahwa keduanya‘merupakan dosa paling
besar di antara seluruh dosa besar yang terbesar.

Syirik besar dan syirik kecil sama-sama mendapatkan ancaman
siksaan dari Allah dansbahwa Keduanya merupakan dosa
paling besar di antara seluruh/dosa besar yang terbesar.

Syirik besar tidak™ dapat diampuni Allah, sedangkan syirik
kecil masih dapat diampuni Allah.

Syirik besarderbagi menjadi enam bagian yaitu :
a. Syirik doa, yaituiseseorang berdoa kepada Allah dan kepada

selain-Nya.Allah berfirman:
W Ay A GD 0 el b ges S 3 135 156
(65 : wsSall) 855523 24 15

Artinya : “Maka apabila mereka naik kapam mereka berdoa
kepada Allah dengan memurnikan ketaatkan
kepada-Nya, maka ketika Allah menyelamatkan
mereka sampai ke darat, tiba-tiba mereka
(kembali) menyekutukan (Allah)”. (Q.S. Al-
‘Ankabut/29: 65).
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b. Syirik dalam niat, motivasi dan tujuan
Yaitu bahwa seseorang yang melakukan suatu pekerjaan
dengan niat, motivasi dan tujuan mutlak selain Allah. Ini
adalah syirik dalam akidah dan keyakinan DaIiInya'

5 4 it ) O 5 Bl g B os s

P

5y
(16-15 :548) d3lass 1585 s 4o 1315

Artinya : “Barangsiapa menghendaki kéhidupan dunia dan
perhiasannya, niscaya _Kami “berikan kepada
mereka balasan pekerjaan mereka di dunia
dengan sempurna dan merekawdi“dunia tidak akan
dirugikan. Itulah%, orang=erang yang tidak
memperoleh #di “akhirat, kecuali nereka dan
lenyaplah diakhirat itu, apa yang telah mereka
usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang telah
mereka kerjakan (Q.S. Hud/11: 15-16).

<%
J

Lgs 500 Y 52V G V.Asumj 0 a1df

c. Syirik dalam-ketaatan, yaitu menaati selain Allah dalam hal
maksiatikepada Allah. Allah berfirman:

s & SiEals & 033 3 BT R sk 334)
R e D Y ALY e dy i ) 3l

(65 : ©sSl)

Artinya : “Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan
rahib-rahib mereka sebagai Tuhan selain Allah

dan (mereka juga mempertuhankan) al-Masih

putera Maryam, padahal mereka hanya disuruh
menyembah Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada

~
;

| 4
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Tuhan (yang berhak disembah selain Dia, Maha
Suci Allah dari apa yang mereka persekutukan
(Q.S. At-Taubah/9:31).

d. Syirik mahabbah (kecintaan), yaitu bahwa seseorang
mencintai sesuatu selain Allah sama dengan cintanya kepada
Alllah.l Dan cinta ini dapat menimbulkan ketundukan dan
kepasrahan. Allah berfirman:

&

5 4 ca8 st 03 e Asg ta ) 5
(165 w520 ... 6 Jai gt 30

Artinya : “Dan diantara manusia ‘@ada orang-orang yang
menyembah tandingan-tandingan selain Allah,
mereka mencintainya=msebagaimana mereka
mencintai Allah. 3\ Adapun orang-orang mukmin
sangat cintaykepada Allah ... (Q.S. Al-Baqgarah/2 :
165).

e. Syirik dalam rasa takut,\yaltu rasa takut dari asumsi atau
keyakinan @kan terjadinya suatu mudharat. Yang dimaksud
disini adalah puncak dari rasa takut yang tidak boleh diberikan
kecuali*hanya kepada Allah semata. Allah berfirman :

204 o

ES ) o }3\2 36 53150 uj; Sl vﬁ’ ug

Criadh
Artinya : “Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah
syaitan yang menakut-nakuti (kamu) dengan
kawan-kawannya (orang-orang yang musyrik
Quraisy), karena itu janglah kamu taktu kepada
mereka, tetapi takutlah kepada-Ku, jika kamu
benar-benar orang yeng beriman”. (Q.S. Ali

Imran: 175)
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Adapun syirik kecil terbagi menjadi dua macam :

a. Syirik zhahir (nyata), yaitu syirik dalam bentuk ucpan dan
perbuatan. Dalam bentuk ucapan misalnya, bersumpah dengan
selain Nama Allah Swt. Rasulullah saw. Bersabda:

S}j»\j\ &S .,Lé_eg.\s\ﬁvo.l.;-:,.;

Artinya : “Barangsiapa bersumpah dengan salain Nama
Allah, maka ia telah berbuat kufur atau syirik”.

(H.R. At-Tirmidzi no. 1535)
Syirik dan kufur yang dimaksud adalah syirik dan kufur

kecil. Contoh syirik dalam bentuk ucapanyyaitu, PIRARAE

w5 (atas kehendak Allah dan’kehendakmt). Ucapana itu

2
£

salah, yang benar adalah_ <t :* o Icu (atas kehendak

Allah, kemdian karena kehendakmua). Hal ini sesuai dengan
hadits dari Ibnu ‘Abbas r.a. bahwa Rasulullah saw. Bersabda:

U ol 1Sy (G 's;&u:gﬁ;%ﬁiﬁ&lng
?iﬁ\;u

Artinya :“%Apabila seseorang dari kalian bersumpah, janglah
ia” mengucapkan, atas kehendak Allah dan
kehendakmu, akat tetapi  hendaklah ia
mengucapkan: atas kehendak Allah kemudian
kehendakmu”.

Adapun contoh syirik dalam perbuatan, seperti memakai
gelang, batu akik, keris dan sejenisnya sebagai pengusir atau
penangkal marabahaya atau mendatadangkan kekayaan.
Seperti jimat, karena takut dari sesuatu kemudian meyakini
bisa menjadikannya berani dan mengusir rasa takut itu.
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b. Syirik khafi (tersembunyi) yaitu syirik dalam hal keinginan dan
niat, seperti riya’ (ingin dipuji orang) dan lainnya. Seperti
melakukan suatu amal tertntu untuk mendekatkan diri kepada
Allah, tetapi ia ingin mendapatkanpujian manusia, maislanya
dengan memrindah shalatnya (karena dilihat orang) atau
bershadagah agar dipuji dan merindah suaranya dalam
membaca Al-Qur’an agar didengar orang lain, sehingga mereka
menyanjung dan memujinya. Amal yang bercampur dengan
riya’, maka amal tersebut tertolak, karena itu Allah
memerintahkan kita untuk berlaku ikhlas, AIIah berfirman:

O 58 Jotg ) 2K OF £y sy S sz ol Gy o8
é/ic/\: MJﬂYJ&M}WMM;;LAE”W

Artinya : “Katakanlah: SeSungguhmya- aku ini hanyalah
amnusia sepéertimu, yang diwahyukan kepadaku:
Bahwa sesungguhnya Ilah kamu itu adalah Allah
Yangs"Maha “Esa. Barangsiapa mengharapkan
perjumpaangengan Rabb-nya, maka hendaklah
fa mengerjakan amal shalih dan janglah ia
mempersekutukan seorang pun dalam beribadah
kepada Rabb-Nya.” (Al-Kahfi: 110).

|

D. Syirik pada Masa Modern

Sebenarnya kesyirikan di masa modern tidak jauh berbeda
dengan kesyirikan di masa lalu. Karena yang menjadi objek yaitu
sesuatu yang menjadi sekutu Allah. Artinya adalah menyamakan
selain Allah dengan Allah dalam hal rububiyah dan uluhiyah-Nya.
Atau dengan kata lain syirik adalah menyekutukan Allah.
Sedangkan modern adalah masa di maka kita berada saat ini.
Dengan berbagai kemajuan di segala bidang.

Perbuatana syirik tidak hanya terjadi di masa lalu, di mana
belum adanya teknologi seperti sekarang ini, namun di zaman
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serba canggih seperti sekarang pun masih terjadi perbuatan syirik.
Sebagaimana Allah menjelaskan dal Al Qur’an bahwa syirik
adalah dosa yang tidak diampuni :

Ay 41aE Ba) S5 035 U Jakgg o a0 O ik
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Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa
syirik dan Dia mengampuni segala dosa yang selain
dari syirik itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya.
Barangsiapa yang yang mempersekutukan Allah,
maka sungguh ia telah berpuat dosa yang besar”.
(Q.S. An-Nisaa’: 48)

Syirik yang berkembang pada‘zaman=dulu adalah syirik jali
yaitu mempersekutukan Allal secara terang-terangan. Sedangkan
syirik di masa modern adalah, syirik khafi yaitu mempersekutukan
Allah secara tidak sadafr.

E. Bentuk syirik pada masa modern
i. Menganggap ‘yang menyembuhkan penyakit adalah dokter,
tabib ataw obat yang diminum. Padahal dokter, tabib atau obat
hanyalah washilah/ saran, yang menyembuhkan adalah Allah.
Sebagaimana dalam firman-Nya:

.5-":'/ ,}< /‘“ °, - < -

Artinya : “Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkanku”.
(Q.S. Asy-Syu’ara: 80).
ii. Menganggap tubuh tetap sehat dan bugar karena pola makan
yang seimbang atau olahraga yang teratur. Sedangkan
hakikatnya yang memberikan kesehatan adalah Allah.
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Vi.

Vii.

Jabatan yang diperoleh karena kepintaran, kedekatan atau
kepiawaiannya memanfaatkan bantuan orang lain. Jabatan
diperolaeh karena atas kehendak Allah.

Panen melimpah, karena keprofesionalannya mengolah tanah
pertanian. Yan menumbuhkan tanaman adalah Allah.
Anak-anaknya pintar karena gizi yang diberikan memenuhi
standar gizi yang ditentukan. Allah Maha Kuasa mencerdaskan
seseorang.

la bisa sampai ke tujuannya tepat waktu, karena kepintarannya
menyetir kendaraan. Jika Allah tidak berkehendak maka
spintar apapun kita menyetir, tidak akan sampai ke tujuan.
Mempertuhankan undang-undang buatan manusia atau syirik
undang-undang. Dengan mengesampingkan /undang-undang
Allah.

Bentuk lain dari syirik modern juga sebagaisberikut:

1.

Kesyirikan dalam ramalan horeskopydan fengshui
Ramalan melalui perbintangan. Ramalan model ini
digandrungi olehgkaum remaja dan pemuda untuk meramal
masa depan mereka,térutama oal karir dan percintaan. Padahal
fenomena ramalan bintang berasal dari tradisi mitologi Yunani
yang menuhankan dewi-dewi mereka yang berwujud bintang-
bintang.
Perbuatan syirik melalui sms
Misalnya dengan cara sms ketik reg (spasi) jodoh kirim ke...
dan sebagainya. Kemudian akan diberitahu tentang jodoh atua
masa depannya.
Penanyangan film-film horor yang merusak keimanan.
Fenomena kesyirikan di layar televisi yang menayangkan
sejumlah acara film horor yang berbau mistis. Berbagai film
horor itu kebanyakan mengisahkan tentang para hantu yang
menakut-nakuti dan meneror manusia, bahkan hantu-hantu itu
sampai ingin membunuh. Ini merupakan pembodohan
sekaligus menebar kesesatan ke tengah-tengah masyarakat.
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Padahal setiap orang mati tidak mungkin bangkit kembali,
mereka disibukkan dengan urusan besar mereka di alam kubur.

F. Bahaya syirik bagi Kehidupan Manusia
1. Menghancurkan seluruh amal. Firman Allah Ta’ala :

e plapd cE58 4 G 2o 330 )5 81 (o3l 1455

G e G35
Artinya : “Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan
kepada nabi-nabi yang sebelummu. Jika kamu
mempersekutukan tuhan niscayahakan hapuslah
amalmu dan tentulah kamuitermasuk orang-orang
yang merugi. (Q.S. Az-Zumar :'65)
2. Jika meninggal dalam keadaan | syiriky- maka tidak akan
diampuni oleh Allah Swt #Firman Allah Ta’ala:

P

T°Wwd o . % T Zo - 2. /,°-{§' ?/‘ Q. P @
ey 2Lad el SUIS_O93NaMaas & iy OF e Y a O

|
e (sl 238 0y 3

Artinya : ¢*Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa
syirik' dan Dia mengampuni segala dosa yang selain
dari syirik itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya.
Barangsiapa yang yang mempersekutukan Allah,
maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar”.
(Q.S. An-Nisaa’: 48)

3. Pelakunya diharamkan masuk surga, Firman Allah Ta’ala :

2 6 A sguj”w“\“ i sh &) 6 sl 53

-
-
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Artinya :

“Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang
berkata: “Sesungguhnya Allah ialah Al-Masih
putera Maryam”, padahal Al-Masih (sendiri)
berkata: “Hai Bani Israil, sembahlah Allah
Tuhanku dan Tuhanmu”. Sesungguhnya orang
yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah,
maka pasti Allah mengharamkan kepadanya
syurga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada

bagi orang-orang zalim itu seorang penolongpun.
(Q.S. Al-Maidah: 72).

4. Kekal di dalam neraka. Firman Allah :

"//

Artinya :

s es 6o Gy ousdy B P ipE s
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“Sesungguhnya‘orang kafir, yakni ahli kitab dan

orang-orang amusyrik (akan masuk) ke neraka
jahannam, mereka kekal di dalamnya. Mereka itu
adalah,__seburuk-buruk  makhluk”. (Q.S. Al-
Bayyinah: 6),

5. Perkara pertama yang diharamkan oleh Allah. Allah Ta’ala

befirman:

S S5 A ol s e 5ib G il g s G o
Yo @ Lo gl O Clls o U dy 85 O o

Artinya
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“Katakanlah :’Tuhanku hanya mengharamkan
perbuatan yang keji, baik yang nampak ataupun
yang tersembunyi, dan perbuatan dosa,
melanggar hak mansia tanpa alasan yang benar,
(mengharamkan) mempersekutukan Allah dengan
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sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah
untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan
terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui”.
(Q.S. Al-A’araf : 33).

6. Sulit menerima kebenaran. Firman Allah SWT.

g.)\JJ— MijLZ& ﬁ)umn\ LSL‘;)('WLSL&J rfjbulc \/"'
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Artinya : “Allah telah mengunci hati dan pendengaran mereka,
penglihatan mereka telah tertutup, dan mereka akan

mendapat adzab yang berat,” (Q.S."Al-Bagarah: 7).

7. Munculnya perasaan bimbang dan ragu.‘Eirman Allah Ta’ala:
5% P8 e oy U b S ok el
Artinya : “Dalam hatidmereka ada penyakit, lalu Allah
menambah™, penyakitknya itu, dan mereka
mendapat adzab yang pedih, karena mereka

berdusta’#(Q.S. Al-Bagarah: 10)

8. Hanya akangmemperoleh/kesenangan sementara. Kesenangan
hidup di dunitayyang diperoleh orang-orang musyrik sifatnya
sementara, di akhirat kelak akan mendapatkan siksa yang pedih.

9. Amalan dan, harta yang dinafkahkan sia-sia. Harta yang
dinafkahkan orang musyrik adalah sia-sia (tidak diberi pahala
oleh Allah). Apa yang dimiliknya tidak akan dapat digunakan
untuk menebus siksa di akhirat kelak, sebagaimana Firman
Allah :

S &4@?9@@&5@3* st Mdv}wu&
\ 54 ], L;/ ch AB \ \;,w L/e/ m{; \ w /j—e
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Artinya : “Perumpamaan harta yang mereka nafkahakan di dalam
kehidupan dunia ini, adalah speerti perumpamaan angin
yang mengandung hawa yang sangat dingin, yang
menimpa tanamana kaum yang menganiaya diri sendiri,
lalu angin itu merusaknya. Allah tidak menganiaya
mereka akan tetapi merekalah yan gmenganiaya diri
mereka sendiri.” (Q.S. Ali Imran: 117).

G. Cara Menanggulangi Syirik pada Masa Modern
Diantara hal yang dapat menanggulangi syirik pada masa modern,
yaitu:
1. Dengan memperdalam keimananan, kita kepada Allah dan
Rasul-Nya serta ajaran agama Adlah*yaitu Islam. Rasulullah
saw. Bersabda :

o 20 %ia o P 82 o .
Al 3 agaa R 4 Wl 5y B

Artinya : “Barang siapa vang Allah menghendaki padanya
kebaikan makayAllah akan memahamkannya di
dalam_pérkara agama.” (H.R. Al-Bukhari dan
Muslim).

Hadits “di atas menunjukkan bahwa kunci untuk
mendapatkan kebaikan agama adalah dengan mempelajari
ilmu agama, dan ilmu yang paling pokok adalah tauhid.

2. Terbiasa dengan kerja keras dan berdoa pada Allah dalam
setiap pekerjaan yang kita lakukan dan mengharapkan hasil
yang terbaik hanya kepada Allah. Janganlah kita terbuai
dengan rayuan untuk meraih kesuksesan secara instan dengan
melakukan cara-cara yang melanggar syariat. Seperti
memepelajari ilmu pesugihan, ilmu pelet dan lain sebagainya.

3. Meyakini bahwa tidak ada kekuatan dan kekuasaan yang
lebih besar dibandingkan dengan kekuasaan dan kekuatan
Allah. Oleh karena itu kita dianjurkan agar selalu
mengucapkan kalimat : La haula wala quwwata illa billah
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(tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan
Allah).

Banyak mengingat Allah Swt. Dengan banyak mengingat
Allah berarti kita berusaha menjauhi atau menghindari
perbuatan syirik.Dengan berdzikir hati kita akan menjadi
tenang, sebagaimana firman Allah Swt.:

Ol s f S VT Sy 2 facdasg 5T 30
Artinya : “Orang-orang yang beriman dan hati mereka
menjadi tenteram dengan berdzikir (mengingat)
Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah

hati menjadi tenteram”, (Q.S. Ar-Ra’du: 28).
Ikhlas dalam melakukan amal kebaikan. Segala perbuatan
ibadah yang disertai dengan riya’termasuk syirik. Agar
terhindar dari perbuatan ini, “maka=setiap melakukan amal

baik hendaklah dilakukan denganipenuh keikhlasan. ( Hanya
mengharap keridloan Allah.semata).
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Salah satu ciri khas pendidikan Muhammadiyah yang
paling menonjol adalah bidang Agama Islam dan
Kemuhammadiyahan. Muhammadiyah melaksanakan
“misi pencerahannya’ melalui pendidikan kepada
masyarakat umum dengan mengajarkan materi Al-Islam,
Kemuhammadiyahan.

Al-Islam dan Kemuhammadiyahan merupakan tulang-
punggung Persyarikatan dalam rangka menyampaikan
dakwah Muhammadiyah dan kaderisasi Muhammadiyah
secara inheren. Materi dalam Al-Islam*dan
Kemuhammadiyahan terdapatimuatansyang bersifat
ideologis, seperti yang terkandung dalam ke-
Muhammadiyahan.

Misi Penceraham Muhammadiyah dirasa penting dan
tepat bagi generasi muda,sebab melalui materi tersebut
para mahasiswa atau generasi muda dapat mengetahui
risalah Islam dan dinamika gerakan Muhammadiyah
dalamypanggung sejarah nasional.
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